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ABSTRAK

Tiara Indriani, 2021/21058178. Strategi Livelihood Perantau Jawa Sebagai
Buruh Tani di Jorong Rimbo Data Nagari Sungai Nanam Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Sosiologi. Depatemen Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi livelihood perantau Jawa
yang bekerja sebagai buruh tani di Jorong Rimbo Data, Nagari Sungai Nanam,
Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok. Penelitian ini penting untuk
dilakukan karena melihat banyaknya perantau Jawa yang datang ke Jorong Rimbo
Data dan bekerja sebagai buruh tani. Perantau jawa melakukan berbagai strategi
livelihood untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari yang serba
kekurangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus deskriptif. Pengambilan data melibatkan Wawancara dan observasi terhadap
9 perantau Jawa yang bekerja sebagai buruh tani di Jorong Rimbo Data sebagai
informan utama, pemerintahan tingkat jorong, 3 pemilik lahan, dan 2 masyarakat
sekitar. Penelitian ini menarik diteliti karena kehidupan perantau yang bekerja
sebagai buruh tani hidup dalam kondisi sulit dikarenakan hasil panen yang tidak
menentu dan upah yang diterima diberikan setiap tiga bulan sekali. Penelitian ini
dianalisis menggunakan teori mekanisme survival oleh James C. Scott, yang
menjelaskan bahwa petani atau buruh tani harus memiliki strategi bertahan hidup
di tengah-tengah kemiskinan yang melanda mereka. Strategi tersebut terdiri dari
mengikat sabuk lebih kencang atau meminimalisir pengeluaran, menggunakan
alternatif subsistensi, dan memanfaatkan jaringan sosial atau relasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi /ivelihood yang dilakukan para
perantau Jawa yaitu: Pertama, membangun relasi dengan masyarakat sekitar
(memanfaatkan jaringan sosial atau relasi) kedua, diversifikasi kerja bekerja di luar
kewajiban pokok (alternatif subsistensi) ketiga, bekerja sebagai pedagang kecil
(UMKM) (alternatif subsistensi) keempat, meminimalisir pengeluaran sehari-hari
(mengikat sabuk lebih kencang atau mengurangi pengeluaran). Penelitian ini
berimplikasi pada penguatan pemahaman mengenai strategi /ivelihood buruh tani
perantau Jawa dalam menghadapi ketidakpastian pendapatan dan keterbatasan
ekonomi yang mereka alami.

Kata Kunci: Strategi, Livelihood, Perantau, Buruh Tani
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merantau merupakan salah satu kegiatan yang umum dilakukan oleh sebagian
masyarakat di berbagai daerah. Merantau juga dapat diartikan sebagai sebuah
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dengan meninggalkan tempat asal atau
daerah kelahirannya menuju ke tempat baru untuk memulai kehidupan baru
maupun untuk sekadar mencari pengalaman (Prayoga, 2023). Umumnya migrasi
Indonesia adalah pergerakan dari Indonesia ke luar negeri, namun tidak sedikit
masyarakat Indonesia yang bermigrasi di dalam negeri. Menurut Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil pertumbuhan penduduk di Indonesia
meningkat pada tahun 2025, yaitu sebesar 1.752.156 jiwa (Farida, 2025).

Perpindahan penduduk atau yang disebut dengan migrasi bukan hanya
berfokus pada pemenuhan kebutuhan ekonomi saja tetapi sudah masuk ke hal-hal
yang lebih kompleks seperti pendidikan, kesehatan, kondisi sosial dan lain
sebagainya (Sudiarsa et al., 2022). Pemenuhan kebutuhan pokok individu
merupakan salah satu tujuan utama seseorang melakukan migrasi. Masyarakat yang
mengambil keputusan untuk merantau harus menentukan daerah tujuan yang tepat.
Oleh karena itu, daerah yang dipilih sebagai tujuan merantau diharapkan dapat
memberikan kehidupan yang lebih baik dari daerah asal perantau. Selain itu hal
yang paling penting adalah perantau harus dapat beradaptasi atau bisa
menyesuaikan diri di daerah rantau tersebut (Mendrofa et al., 2024). Di Indonesia

terdapat beberapa daerah yang menjadi pilihan para perantau untuk bermigrasi yang



didasarkan oleh kebutuhan perantau itu sendiri sepertti menempuh pendidikan,
mencari lowongan pekerjaan, atau mencari daerah yang kaya akan sumber daya
alamnya.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki sumber daya
alam melimpah sehingga Sumatera Barat menjadi salah satu destinasi tujuan wisata
yang sering dikunjungi oleh wisatawan asing maupun domestik. Seperti pada tahun
2024 jumlah kunjungan wisatawan selalu bertambah setiap bulannya terutama pada
hari-hari libur nasional wisatawan dibulan Desember mencapai 7.550 wisatawan
jika dibandingkan dengan bulan November yang berjumlah 6.041 wisatawan (BPS
Prov Sumatera Barat, 2024). Secara geografis Sumatera Barat merupakan salah satu
wilayah yang dilalui oleh garis khatulistiwa sehingga memiliki tanah yang subur
dan berpotensi. Sehingga para migran atau pendatang memiliki berbagai alasan
dalam memutuskan untuk melakukan migrasi ke berbagai daerah di Sumatera
Barat. Salah satu daerah yang dipilih oleh perantau adalah Nagari Sungai Nanam.

Nagari Sungai Nanam terletak di Kecamatan Lembah Gumanti yang berada
diantara Danau Di atas dan Danau Dibawah, yang sebelah utaranya terdapat
Gunung Talang, dan Danau Talang. Kondisi cuaca di daerah ini memiliki suhu yang
relatif dingin jika dibandingkan dengan daerah lain. Nagari Sungai Nanam sendiri
memiliki 15 Jorong yaitu, Jorong Pasa, Jorong Koto, Jorong Parak Tabu, Jorong
Sapan Munggu Tigo, Jorong Lipek Pageh, Jorong Padang Laweh, Jorong Pakan
Sabtu, Jorong Taratak Tangah, Jorong Taratak Pauh, Jorong Limau Parigi, Jorong
Air Sanam, Jorong Limau Puruik, Jorong Lekok Batu Gadang, dan Jorong Rimbo

Data.



Secara geografis, Nagari Sungai Nanam memiliki tanah yang sangat subur
yang dapat ditanami berbagai sayuran dan umbi-umbian. Karena menurut BPS
Kabupaten Solok Kecamatan Lembah Gumanti memiliki luas lahan pertanian
43.621 Ha yang 3.645 Ha nya digunakan sebagai ladang (BPS Kab Solok, 2020).
Oleh karena itu, Nagari Sungai Nanam menjadi ikon dari barang-barang komoditas
hortikultura seperti bawang merah, kentang, cabai, markisah, terong belanda dan
lain sebagainya (Nofirman, 2019). Hasil komoditas hortikultura tersebut tidak
hanya dijual ke pasar-pasar di dalam daerah tetapi bisa ke beberapa daerah yang
ada di Indonesia seperti Kuningan, Aceh, Brebes, dan Medan.

Masyarakat Nagari Sungai Nanam mayoritas pekerjaannya adalah sebagai
petani, akan tetapi ada juga yang menekuni jenis pekerjaan lain (Zilyan, 2023).
Berikut rincian pekerjaannya:

Tabel 1.1 Jenis Pekerjaan Masyarakat di Nagari Sungai Nanam

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Buruh Tani 1.054
2 Petani 13.804
3 Peternak 100
4 Pedagang 3.162
5 Tukang Kayu 200
6 Tukang Batu 300
7 Penjahit 10
8 PNS 1.081
9 Pensiunan 150
10 TNI/ Polri 8




11 Perangkat Nagari 9

12 Industri Kecil 150

13 Buruh Industri 50

14 Pengrajin 5

15 Lain — lain 728
Total 20.811

Sumber: Penelitian oleh Hidayati Zilyan Tahun 2023

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa mayoritas masyarakat Nagari Sungai
Nanam adalah sebagai petani. Maka dari itu, para petani pemilik lahan tersebut
membutuhkan buruh tani yang akan dipekerjakannya. Namun karena masyarakat di
Nagari Sungai Nanam tersebut kebanyakan adalah pemilik lahan, oleh karena itu
para petani pemilik lahan mencari orang dari luar daerah untuk dipekerjakan di
lahan miliknya.

Jorong Rimbo Data adalah salah satu jorong yang paling banyak ditempati
oleh para perantau. Kurang lebih ada sebanyak 150 orang yang merantau ke Jorong
Rimbo Data dan perantau tersebut datang dari berbagai daerah. Akan tetapi, yang
paling banyak di jumpai dengan jumlah kurang lebih 80 KK adalah perantau dari
Pulau Jawa dengan etnis Sunda. Perantau dari Pulau Jawa ini berasal dari
Pengalengan, Bandung Barat, Garut, Purwakarta, Karawang, Cianjur, Sumedang
Purwokerto dan Solo.

Dibuktikan pada observasi yang penulis lakukan tanggal 1 Februari 2025
ditemukan bahwa mayoritas buruh tani yang dipekerjakan berasal dari Pulau Jawa.
Buruh tani tersebut merantau dari Pulau Jawa karena ajakan dari tuan tanah saat

tuan tanah sedang berkunjung ke Pulau Jawa. Dari ajakan tersebut perantau Jawa



menyetujui untuk pergi merantau dan bekerja sebagai buruh tani. Perantau Jawa
tersebut juga mengajak keluarga dan teman-temannya untuk bekerja sebagai buruh
tani. Hal ini terjadi karena para perantau sulit mendapatkan pekerjaan di daerah
asalnya.

Para perantau Jawa memilih Jorong Rimbo Data karena Jorong Rimbo Data
memiliki lokasi yang dekat dengan tempat mereka bekerja sebagai buruh tani.
Karena di Jorong Rimbo Data para petani memiliki tempat istirahat yang di sebut
“Serongkok”. Serongkok ini digunakan oleh para buruh tani perantau Jawa untuk
tempat tinggalnya. Serongkok sendiri adalah sebuah bangunan berbentuk rumah,
akan tetapi lebih kecil dari rumah, biasanya serongkok ini terbuat dari kayu atau
triplek dan serongkok biasanya terletak di tengah-tengah ladang. Serongkok sendiri
memiliki 1 kamar tidur, ruang untuk bersantai, dan dapur. Selain tinggal di
Serongkok tersebut para perantau Jawa juga banyak yang menempati kontrakan

yang berada didekat ladang di Jorong Rimbo Data.

Gambar 1.1 erogkok
Sumber: Dokumentasi Peneliti 19 Agustus 2025

Sistem bagi hasil para buruh tani dengan pemilik lahan dilakukan dengan

sistem bagi dua, dimana buruh tani di gaji 3 bulan sekali dengan perhitungan hasil



dibagi dua. Biasanya para buruh tani akan mendapatkan 5-10 juta dalam waktu 3
bulan tersebut. Pendapatan yang ideal seharusnya mampu memenuhi kebutuhan
dasar rumah tangga, terutama bagi buruh tani yang memiliki tanggungan keluarga.
Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pendapatan buruh tani perantau
diterima setiap tiga bulan sekali dengan jumlah yang tidak menentu menunjukkan
adanya ketidakstabilan ekonomi rumah tangga buruh tani.

Ketidakseimbangan antara pendapatan yang diterima dan besarnya
tanggungan keluarga berpotensi menimbulkan kerentanan ekonomi dalam rumah
tangga buruh tani perantau. Sehingga berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan
menjadi buruh tani di Jorong Rimbo Data belum sepenuhnya menjamin
kesejahteraan masyarakat yang hidup sebagai perantau. Pada keadaan tersebut,
buruh tani perantau Jawa mulai merancang strategi untuk menambah penghasilan
selain dari pekerjaan utama sebagai buruh tani. Perbedaan gaji ini tentu banyak
faktor yang mempengaruhinya, mulai dari perbedaan luas lahan masing-masing
petani hingga hasil panen yang tentunya berubah dari waktu ke waktu.

Para perantau yang bekerja sebagai buruh tani tentunya harus memiliki cara
yang dilakukan untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya di perantauan.
Karena hasil dari panen yang dilakukan belum tentu cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, apalagi mereka hidup di daerah orang lain. Jika hasil panen
kurang maksimal maka akan banyak kerugian yang didapatkan oleh tuan tanah,
sehingga mempengaruhi upah yang akan didapatkan oleh buruh tani tersebut. Hasil
panen yang tidak maksimal atau hampir gagal ini dipengaruhi oleh faktor iklim di

Lembah Gumanti (Nofirman, 2019).



Kecamatan Lembah Gumanti sendiri termasuk ke dalam golongan iklim tipe
B (basah) menurut perhitungan iklim Schmidt-Ferguson. Dengan rata-rata curah
hujan tahunan di Kecamatan Lembah Gumanti mencapai 2107 mm/tahun
(Firmanza, 2024). Oleh karena itu, para buruh tani tersebut harus memiliki strategi
livelihood pada saat hasil panen tidak sesuai dengan harapan mereka.

Livelihood bisa diartikan sebagai penghidupan dalam arti luas. Livelihood
adalah kondisi yang terdiri dari orang, kemampuan, dan sarana hidup mereka,
dimana termasuk di dalamnya adalah makanan, pendapatan, dan aset baik aset yang
berwujud serta aset yang tidak berwujud. Sedangkan strategi sendiri sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Strategi bukan hanya digunakan oleh lembaga atau
organisasi untuk mempersiapkan kemajuan, tetapi juga digunakan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat, yang
mengharuskan seseorang berjuang untuk meningkatkan penghargaan di masyarakat
tempat tinggalnya. Strategi merupakan suatu upaya yang harus dilakukan oleh
individu atau kelompok dengan harapan dapat mempertahankan hidupnya dan
melakukan aktifitas dengan mudah (Yusrita, 2019).

Penelitian mengenai strategi [livelihood buruh tani sebelumnya sudah
dilakukan. Penulis menemukan beberapa Penelitian yang relevan dengan topik
yang akan di teliti, diantaranya adalah Penelitian dari Juanda dan Alfiandi (2019)
mengenai strategi bertahan hidup buruh tani memiliki tiga cara yaitu strategi aktif,
strategi pasif, dan strategi jaringan. Strategi aktif dimana buruh tani menggunakan
cara-cara memanfaatkan potensi dan bakat, menambah lapangan pekerjaan dan

pendapatan, menambah jam kerja serta melakukan jual beli usaha secara daring



sebagai cara bertahan hidup. Strategi pasif dimana buruh tani menggunakan cara-
cara menghemat pengeluaran dan meminimalisir kebutuhan sebagai cara bertahan
hidup. Strategi jaringan dimana buruh tani menggunakan cara-cara memanfaatkan
relasi dan kenalan serta berutang kepada tetangga dan saudara sebagai
cara bertahan hidup (Juanda & Alfiandi, 2019).

Temuan Anggi Hadi Sovian bakri (2018) menemukan bahwa strategi yang
digunakan buruh tani di Dusun Calok, Desa Arjasa, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Jember untuk bertahan hidup adalah menjadi peternak sapi, namun sapi tersebut
bukanlah milik mereka sendiri melainkan milik orang lain yang dititipkan.
Pekerjaan sampingan buruh tani yaitu kayu bakar, rumput, dan sayuran untuk
dijual. Oleh karna itu anggota keluarga seperti anaknya yang membantu kepala
keluarga mendapatkan penghasilan tambahan. Selain itu buruh tani juga
memanfaatkan jaringan sosial yang berada di kalangan masyarakat Dusun Calok,
jaringan sosial ini dimanfaatkan oleh buruh tani untuk mencari pekerjaan disaat
musim panen sudah berakhir. Dengan memanfaatkan jaringan sosial buruh tani
merasa terbantu disaat mereka tidak mempunyai pekerjaan. Pola hidup hemat juga
mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pola hidup hemat ini juga
merupakan strategi buruh tani mengurangi pengeluaran keluarga. Dengan cara
berhemat buruh tani diharapkan menyeimbangkan antara pendapatan
dan pengeluaran (Bakri, 2019).

Berdasarkan studi relevan di atas, penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya, dimana penelitian terdahulu strategi bertahan hidup para buruh tani

menggunakan cara memanfaatkan jaringan sosial, memanfaatkan potensi dan



bakat, menambah jam kerja, menghemat pengeluaran, serta melakukan pekerjaan
sampingan seperti menjual sayuran, menjadi peternak sapi, dan berhutang kepada
tetangga atau kerabat.

Selanjutnya penelitian Anggi Hadi Sovian bakri (2018) menemukan bahwa
strategi yang digunakan buruh tani untuk bertahan hidup adalah menjadi peternak
sapi, namun sapi tersebut bukanlah milik mereka sendiri melainkan milik orang lain
yang dititipkan. Pekerjaan sampingan buruh tani yaitu kayu bakar, rumput, dan
sayuran untuk dijual. Oleh karna itu anggota keluarga seperti anaknya yang
membantu kepala keluarga mendapatkan penghasilan tambahan. Selain itu juga
buruh tani juga memanfaatkan jaringan sosial yang berada di kalangan masyarakat
Dusun Calok, jaringan sosial ini dimanfaatkan oleh buruh tani untuk mencari
pekerjaan disaat musim panen sudah berakhir. Dengan memanfaatkan jaringan
sosial buruh tani merasa terbantu disaat mereka tidak mempunyai pekerjaan. Pola
hidup hemat juga mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pola hidup hemat
ini juga merupakan strategi buruh tani mengurangi pengeluaran keluarga. Dengan
cara berhemat buruh tani diharapkan menyeimbangkan antara pendapatan
dan pengeluaran (Bakri, 2019).

Penelitian yang peneliti lakukan tentang strategi /ivelihood memiliki strategi
yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang peneliti lakukan juga
berbeda dengan penelitian di atas karena penelitian yang peneliti lakukan
membahas tentang perantau yang bekerja sebagai buruh tani. Lalu kedua topik

penelitian di atas memiliki kesamaan dengan yang peneliti lakukan saat ini, yaitu



sama-sama membahas tentang strategi bertahan hidup atau keberlangsungan hidup
yang dilakukan buruh tani.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di Jorong Rimbo Data,
Nagari Sungai Nanam, Kecamatan Lembah Gumanti penulis tertarik melakukan
penelitian ini karena penulis melihat banyaknya perantau jawa yang bekerja sebagai
buruh tani, namun bekerja sebagai buruh tani saja tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Pendapatan yang ideal bagi rumah tangga buruh tani seharusnya mampu
mencukupi kebutuhan pokok seperti pangan, sandang, papan, pendidikan anak,
serta biaya kesehatan secara berkelanjutan. Namun, jika dibandingkan dengan
kebutuhan hidup rumah tangga yang harus dipenuhi setiap bulan, maka pendapatan
yang diterima setiap tiga bulan sekali dengan jumlah yang tidak menentu tersebut
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pendapatan aktual dan pendapatan
ideal yang dibutuhkan untuk mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu penulis
tertarik melakukan penelitian ini agar dapat menemukan jawaban terkait bagaimana
strategi keberlangsungan hidup perantau jawa yang bekerja sebagai buruh tani di
Jorong Rimbo Data Nagari Sungai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masyarakat perantau Jawa bekerja
sebagai buruh tani. Namun, tantangan yang mereka hadapi adalah sulitnya
memenuhi  kebutuhan hidup jika hanya mengandalkan penghasilan dari
pekerjaannya sebagai buruh tani. Maka rumusan masalah yang diangkat oleh

penelitian ini adalah bagaimana strategi /ivelihood perantau Jawa yang bekerja
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sebagai buruh tani di Jorong Rimbo Data Nagari Sungai Nanam Kecamatan
Lembah Gumanti?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
menganalisis strategi /ivelihood perantau Jawa yang bekerja sebagai buruh tani di

Jorong Rimbo Data Nagari Sungai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara akademik

Secara akademik, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan untuk
penelitian selanjutnya di Prodi Pendidikan Sosiologi yang berkaitan dengan

Sosiologi pedesaan.

2. Secara praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi
pemerintah nagari setempat terkait kebijakan untuk mendukung kesejahteraan para

buruh tani baik buruh tani setempat ataupun perantau.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa perantau Jawa yang bekerja sebagai buruh tani di Jorong Rimbo Data
menjalankan berbagai strategi /ivelihood untuk mempertahankan keberlangsungan
hidup mereka dan keluarganya karena hasil panen yang tidak menentu. Bekerja
sebagai buruh tani dengan sistem bagi hasil dan dibayar tiga bulan sekali tidak bisa
memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Sehingga mereka harus memutar
otak untuk mencari strategi apa saja yang akan mereka lakukan.

Dari teori mekanisme survival oleh James C. Scott, ada tiga konsep yang
mencerminkan strategi-strategi yang dilakukan oleh para buruh tani tersebut yaitu,
mengikat sabuk lebih kencang atau mengurangi pengeluaran. Para perantau Jawa
mengurangi pengeluaran mereka dengan menekan pengeluaran sehari-hari mereka.
Lalu memanfaatkan tempat tinggal mereka yang berada didekat lahan yang mereka
garap sehingga mereka tidak perlu mengeluarkan biaya untuk transportasi. Dan juga
dengan tinggal di pondok (serongkok) pengeluaran mereka berkurang karena
mereka tidak membayar uang sewa kontrakan. Lalu mereka juga menanam sayur-
sayuran didekat pondok (seongkok) yang mereka tinggali, lahan yang mereka pakai
untuk ditanami sayuran dan rempah-rempah tersebut merupakan tanah yang
diberikan oleh tuan tanah kepada mereka. Tanah tersebut sebesar 1 ball plastik
mulsa, yang jika dibentangkan sama dengan 150 Meter lahan. Selanjutnya strategi

livelihood yang digunakan perantau Jawa adalah dengan menggunakan alternatif
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subsistensi. Dimana mereka harus memanfaatkan semua sumber daya yang ada
dengan baik dan semaksimal mungkin sehingga mengharuskan semua anggota
keluarga bekerja, agar mereka bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari.
Melakukan pekerjaan sampingan dan membuka UMKM adalah strategi livelihood
yang dilakukan oleh perantau Jawa di Jorong Rimbo Data. Lalu strategi lainnya
adalah dengan memanfaatkan jaringan sosial atau relasi. Adanya jaringan sosial
dapat bermanfaat bagi keluarga buruh tani perantau Jawa, karena mereka bisa
meminta bantuan kepada masyarakat sekitar. Terlebih lagi kepada orang yang
mempekerjakan mereka, mereka akan dapat lebih leluasa meminta bantuan
kepadanya. Hal ini terjadi karena hubungan perantau Jawa yang bekerja sebagai

buruh tani dengan pemilik lahan memiliki hubungan timbal balik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi /ivelihood buruh tani perantau

Jawa di Jorong Rimbo Data, maka peneliti memberi sedikit saran, diantaranya:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas subjek penelitian dengan
meneliti peran perempuan dan anggota keluarga dalam menopang strategi
livelihood rumah tangga, adaptasi budaya perantau dengan masyarakat lokal,
atau meneliti strategi /ivelihood buruh tani lokal. Selain itu, peneliti menyadari
akan kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini. Guna kesempurnaan
skripsi ini, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca.

2. Untuk masyarakat secara umum, agar mampu menjadi referensi guna menambah

pengetahuan khususnya mengenai strategi livelihood, serta dapat dijadikan
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bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berpihak pada

peningkatan kesejahteraan buruh tani.
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